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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi masalah kinerja karyawan pada PT. Bunga Cinta Blitar. 

Kompensasi yang dirasa kurang mengakibatkan kinerja karyawan kurang memiliki semangat, tanpa 

adanya pelatihan membuat karyawan sedikit kurang terampil dalam menjalankan pekerjaannya, dan 

dirasa juga sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) kurang terjamin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : (1) Pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan. (2) Pengaruh pelatihan  terhadap kinerja karyawan. (3) Pengaruh Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. (4) Pengaruh kompensasi, pelatihan, dan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian kausalitas. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh dengan jumlah responden 30 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi (R
2
), dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa : terdapat pengaruh signifikan antara kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t sebesar 0,006 < 0,05 bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Terdapat pengaruh signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji t sebesar 0,000 < 0,05 bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Terdapat 

pengaruh signifikan antara keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t sebesar 0,036 < 0,05 bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Terdapat 

pengaruh signifikan antara kompensasi, pelatihan, dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan uji F dengan nilai signifikan 0,000<0,05. 
 

KATA KUNCI  : Kinerja Karyawan, Kompensasi, Pelatihan, dan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam mencapai tujuan 

perusahaan, pengaruh sumber daya 

sangat penting terutama pengelolaan 

sumber daya manusia (SDM). 

Pengelolaan SDM diperlukan agar 

kinerja karyawan dapat semakin 

meningkat yang mengarah kepada 

pencapaian tujuan dan mengarah pula 

kepada pencapaian visi misi perusahaan. 

Kinerja karyawan yang baik akan 

berdampak baik pula terhadap suatu 

perusahaan. Kualitasnya dalam bekerja 

adalah faktor yang sangat berpengaruh 

untuk menunjang kinerjanya serta 

didukung oleh beberapa faktor lainnya.  
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PT. Bunga Cinta adalah sebuah 

perusahaan yang bekerja pada bidang 

peternakan. Perusahaan ini mengelola 

ayam jenis horen (ayam merah). 

Perusahaan ini berlokasi di Dusun 

Sumbernanas Kecamatan Ponggok 

Kabupaten Blitar. Dalam studi awal 

peneliti, terdapat permasalahan kinerja 

terutama pada segi kualitas telur. 

Terlepas dari faktor alam, dari segi 

faktor fisik seperti kinerja karyawan juga 

perlu di tinjau. Diduga permasalahan ini 

muncul dari kinerja karyawan yang 

kurang baik. Dalam proses peningkatan 

kinerja, memberikan karyawan sebuah 

kompensasi yang layak, cukup dan adil 

tentu akan meningkatkan prestasi kerja, 

dan dengan adanya kompensasi itu pula 

diharapkan karyawan akan bekerja 

dengan baik. 

Pada PT Bunga Cinta terdapat 

permasalahan pada hal kompensasi. 

Berdasarkan survey awal ke tempat 

penelitian, karyawan mengeluh bahwa 

kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan kurang sehingga karyawan 

tersebut bekerja sesuai kemauannya 

sendiri. Dalam pemberian kompensasi 

yang dilakukan secara tepat maka 

diharapkan dapat memuaskan serta 

memotivasi karyawan guna mencapai 

tujuan perusahaan.   

Selain faktor kompensasi, kinerja 

karyawan perlu ditunjang pula dengan 

adanya pelatihan. Karyawan yang sudah 

dilatih hingga lebih terampil terhadap 

pekerjaannya akan lebih percaya diri dan 

merasa lebih bermanfaat bagi 

perusahaan. Pada PT Bunga Cinta 

Pengadaan pelatihan telah dilakukan 

setiap bulannya. Akan tetapi setelah 

pelatihan belum ada perubahan yang 

spesifik terhadap kinerja karyawannya. 

Hal ini berarti pelatihan yang diterapkan 

kurang tepat dan sesuai, sehingga dapat 

menghambat kemajuan kinerja 

karyawan. 

Pada PT Bunga Cinta Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) kurang 

diperhatikan. Mulai dari peralatan 

keamanan yang kurang lengkap dan 

kurang terawat. Bahkan ada beberapa 

karyawan mengeluh kurang enak badan 

bahkan sakit.   

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan 

3 variabel bebas yakni, kompensasi, 

pelatihan, dan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), kemudian untuk 

variabel terikat yaitu kinerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif sehingga analisis 

data dilakukan secara statistik, dan 
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teknik penelitian yang digunakan adalah 

kausalitas (sebab – akibat). 

Penelitian dilakukan di PT. Bunga 

Cinta yang beralamat di Dusun 

Sumbernanas Rt.09 / Rw. 08  Desa 

Ponggok Kecamatan Ponggok 

Kabupaten Blitar. Waktu penelitian 

adalah selama 3 bulan, dilaksanakan 

pada bulan April 2018 sampai dengan 

bulan Juni 2018. 

Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh karyawan yang ada pada PT. 

Bunga Cinta yang berjumlah 30 orang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

Sampling Jenuh (Sensus), dikatakan 

Sensus karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara 

keseluruhandari populasi. Alasan 

penetapan sampling jenuh adalah jumlah 

populasi yang berjumlah 30 dimana 

populasi tersebut dibawah 100 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Uji Normalitas Grafik normal probability 

plot 
Sumber : Output SPSS dari data primer yang telah 

diolah 2018  

Hasil normal probability 

plot memperlihatkan bahwa 

titik – titik pada grafik kurang 

berhimpit dan tidak mengikuti 

garis diagonalnya, titik – titik 

melenceng menjauhi garis 

diagonal. sehingga dapat 

disimpulkan model regresi tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS dari data primer yang telah 

diolah 2018 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ninik Chabbibah | 14.1.02.02.0059 

Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

Dari tabel diatas terlihat 

semua variabel bebas, memiliki 

nilai VIF lebih besar dari 0,10 

dan lebih kecil dari 10, 

sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi adanya 

penyimpangan asumsi klasik 

multikolinearitas antar variabel 

bebas atau independent dalam 

model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Du< DW < 4 – Du 

Dalam analisi ini DW 

diperoleh sebesar 1,652. 

Sedangkan nilai DW tabelnya 

untuk tingkat α = 5% dengan n 

= 30 dan k adalah batas bawah 

(dl = 1,2138 dan du = 1,6489) 

dan batas atas (4-du = 2,3511 ). 

Dari data diatas dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut : 

1,6489 < 1,652< 2,3511 

Berdasarkan persamaan 

diatas dapat diketahui bahwa 

tidak terjadi autokorelasi dalam 

penelitian ini. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian 

heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan 

scatterplot. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa titik titik 

tidak membentuk pola tertentu 

dan titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu 

Y. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas, 

sehingga layak digunakan. 

Hasil pengujian 

heteroskedastisitas sebagaimana 

juga pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Diolah dari data primer,2018 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Sumber : diolah dari data primer,2018  

Berdasarkan tabel 4.4, maka 

dapat dibuat persamaan regresi 

berganda sebagai berikut : 

Y = 10,986+0,310X1+1,082X2 

0,348X3 

Dari persamaan tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 
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a = 10,986 : artinya jika nilai 

kompensasi, pelatihan, dan K3 

adalah tetap, maka kinerja 

karyawan adalah sebesar 10,986. 

b1 = 0,310 : besarnya koefisien 

variabel kompensasi (X1) sebesar 

0,310. ini menunjukkan jika 

variabel kompensasi naik satu 

satuan dan variabel pelatihan, dan 

K3 tetap, maka kinerja perusahaan 

akan naik sebesar 0,310. Namun 

sebaliknya, jika variabel 

kompensasi mengalami penurunan 

satu satuan dan variabel pelatihan 

dan K3 tetap, maka kinerja 

karyawan akan turun sebesar 

0,310. 

b2 = 1,082 : besarnya koefisien 

variabel pelatihan (X2) sebesar 

1,082. Ini menunjukkan jika 

variabel pelatihan naik satu satuan 

dan variabel kompensasi, dan K3 

tetap, maka kinerja karyawan akan 

naik sebesar 1,082. Namun 

sebaliknya, jika variabel pelatihan 

mengalami penurunan satu satuan 

dan variabel kompensasi dan K3 

tetap, maka kinerja karyawan  akan 

turun sebesar 1,082. 

b3 = -0,348 : besarnya koefisien 

variabel K3 (X3) sebesar -0,348. 

ini menunjukkan jika variabel K3 

naik satu satuan dan variabel 

kompensasi dan pelatihan tetap, 

maka kinerja karyawan akan turun 

sebesar 0,348. Namun sebaliknya, 

jika variabel K3 mengalami 

penurunan satu satuan dan variabel 

kompensasi dan pelatihan tetap, 

maka kinerja karyawan akan naik/ 

tetap sebesar 0,348. 

3. Koefisien determinasi (R
2
) 

Hasil koefisien determinasi 

antara kompensasi, pelatihan, dan 

K3 terhadap kinerja karyawan 

dapat dilihat hasilnya pada tabel 

berikut :
 

Tabel 4.9 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

 

Sumber : Diolah dari data primer, 2018. 

Nilai Adjusted R square 

sebesar 0,907 dan mendekati 

angka 1, dengan demikian 

kompensasi, pelatihan, dan K3 

mampu menjelaskan hampir semua 

variasi dari variabel kinerja 

karyawan sehingga model regresi 

yang digunakan fit atau baik.  

Berdasarkan dari nilai 

Adjusted R square dapat diartikan 

pula kompensasi, pelatihan, dan 

K3 mampu mempengaruhi kinerja 

karyawan sebesar 90,7%. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi  
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oleh faktor lain sebesar 

9,3% yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji pengaruh secara 

parsial / individu) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

Sumber : Diolah dari data primer,2018. 

 

Berdasarkan analisis di 

atas disimpulkan bahwa 

kompensasi, pelatihan dan K3 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT  Bunga 

Cinta Blitar, sehingga hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan Ha 

diterima. 

Ringkasan hasil pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Sumber : Diolah dari data primer,2018. 

b. Uji F (Uji pengaruh secara 

simultan / serempak) 

Tabel 4.12 

Uji Simultan Dengan F-Test 

 

 

 

 

Pengaruh variabel bebas 

secara bersama – sama terhadap 

variabel terikatnya dilakukan 

dengan menggunakan uji Fhitung. 

Hasil dari perhitungan statistik 

menunjukkan nilai Fhitung = 

95,028 > Ftabel (3,26) = 

2,986dan signifikan sebesar 

0,000< 0,05. Ho ditolak, artinya 

secara bersama – sama 

kompensasi, pelatihan, dan K3 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

B. Pembahasan 

Hipotesis Pernyataan Signifikansi Keterangan 

H1 Variabel 

kompensasi 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

0,006<0,05 Ho ditolak 

Ha diterima 

H2 Variabel 

pelatihan 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

0,000<0,05 Ho ditolak 

Ha diterima 

H3 Variabel K3 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

0,036<0,05 Ho ditolak 

Ha diterima 
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Pada hasil penelitian di atas 

pembahasan mengenai masalah 

hubungan antara variabel kompensasi, 

pelatihan, dan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

kinerja karyawan dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan 

Berdasarkan penelitian 

pengujian menggunakan analisis 

Regresi Linier Berganda, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,006 

lebih kecil dari 0,05, maka 

kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Bunga Cinta 

Blitar. 

2. Pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

Berdasarkan penelitian 

pengujian menggunakan analisis 

Regresi Linier Berganda, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05, maka 

pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Bunga Cinta Blitar.  

3. Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

kinerja karyawan 

Berdasarkan penelitian 

pengujian menggunakan analisis 

Regresi Linier Berganda, terbukti 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,036 lebih kecil dari 0,05, maka 

K3 berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Bunga Cinta Blitar. 

4. Pengaruh Kompensasi, Pelatihan, 

dan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan penelitian 

pengujian menggunakan analisis 

Regresi Linier Berganda, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05, maka 

Kompensasi, Pelatihan, dan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Bunga Cinta Blitar. 

     Dengan nilai koefisien 

determinasi Adjusted R
2
 sebesar 

0,907 atau 90,7% yang berarti 

bahwa 90,7%, kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen yaitu kompensasi, 

pelatihan, dan K3, sedangkan 

sisanya 9,3% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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Setelah melakukan kajian dan 

analisis data penelitian di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kompensasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Bunga Cinta 

Blitar, artinya kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan 

berpengaruh meningkatnya kinerja 

karyawan. 

2. Pelatihan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Bunga Cinta 

Blitar, artinya pelatihan yang 

diberikan kepada karyawan 

mempengaruhi meningkatnya 

kinerja karyawan. 

3. Keselamatan dan kesehatan Kerja 

(K3) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Bunga Cinta Blitar, 

artinya K3 yang diberikan kepada 

karyawan berpengaruh 

meningkatnya kinerja karyawan. 

4. Secara bersama – sama atau secara 

simultan, kompensasi, pelatihan, 

dan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT 

Bunga Cinta Blitar. 

B. Saran 

Dari kesimpulan atas hasil 

penelitian di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan 

a. Diharapkan kepada perusahaan 

untuk mempertahankan 

pelatihan di PT Bunga Cinta 

Blitar secara konsisten. 

Contohnya perusahaan selalu 

melakukan workshop minimal 

setiap bulan sebagai evaluasi 

terhadap para karyawan. 

b. Disarankan kepada perusahaan 

agar meningkatkan 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di tempat kerja. 

Peningkatan bisa didukung 

dengan pemberian  fasilitas 

kesehatan yang lebih lengkap 

dan memadai. Bisa juga dengan 

pemberian penyuluhan atau 

check up kesehatan secara rutin 

setiap bulannya. 

c. Disarankan kepada perusahaan 

untuk selalu memperhatikan 

kebutuhan karyawannya, 

apabila pemenuhan kebutuhan 

dan keinginan karyawan 

terpenuhi sesuai dengan 

targetnya. 

 

 

2. Bagi penelitian selanjutnya 
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   Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji lebih 

dalam tentang kompensasi, 

pelatihan, dan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) agar lebih 

ada gambaran yang lebih lengkap 

lagi. 
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